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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran dengan pendekatan open ended memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi teorema 
pythagoras di MTs. Al-Husna Pontianak. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Experimental. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang diberi pembelajaran dengan pendekatan open ended dan pendekatan 
konvensional, dengan nilai effect size sebesar 1,132113 yang artinya 
pembelajaran dengan pendekatan open ended memberikan kontribusi 
yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
Selain itu jika dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan koneksi 
matematis siswa, siswa yang diberikan pembelajaran dengan pendekatan 
open ended mendapat nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang berikan pembelajaran dengan pendekatan konvensional, ini berarti 
pembelajaran dengan pendekatan open ended lebih baik daripada 
pendekatan konvensional dalam meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
Kata kunci: Koneksi Matematis,  Open Ended, Pythagoras 
 
Abstract: The purpose of this research was to know whether learning by 
open ended approach gives influence toward students mathematical 
connection abilities, and to know the effect size of learning by open-
ended approach toward students mathematical connections ability of 
Pythagoras theorem material in MTs. Al-Husna Pontianak. The method 
used was Quasi Experimental. The result showed that there were 
differences between students' mathematical connection capabilities of 
learning by open ended approach and by conventional approach, with a 
value of 1.132113 effect size, which means learning by open ended 
approach was a contributing factor in improving students' mathematical 
connection capabilities. Moreover, if viewed from the average value of 
the test mathematical connection capabilities, students of learning by 
open ended approach gets the average value is better than the students of 
learning by conventional approaches, this means learning by open ended 
approach is better than learning by conventional approaches to improve 
students' mathematical connections. 
Keywords: Mathematical Connections, Open Ended, Pythagoras 
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atematika merupakan ilmu terstruktur dan pada umumnya antar masing-
masing topik memiliki keterkaitan. Oleh karena itu siswa diharapkan 
memiliki kemampuan untuk mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya 
untuk memecahkan persoalan-persoalan dalam matematika. Kemampuan ini 
disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi 
Mata Pelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dinyatakan bahwa salah satu tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah 
agar siswa mampu memahami konsep matematika dan menjelaskan keterkaitan 
antara konsep dalam pemecahan masalah. 
Hasil observasi terhadap siswa kelas VIII MTs Al-Husna Pontianak pada 
hari Kamis, 5 Oktober 2015, menemukan bahwa 16 dari 20 siswa tidak dapat 
menghitung luas segitiga jika sisi-sisinya memuat variabel. Seharusnya untuk 
mengetahui luas, siswa harus mencari nilai variabel dengan menggunakan 
teorema pythagoras yang mengandung konsep aljabar, persamaan linear dan 
persamaan kuadrat didalamnya. 
 
Gambar. Soal yang Diberikan Saat Observasi 
 
Dilihat dari penyelesaian yang dibuat siswa, siswa langsung 
menggunakan rumus luas segitiga tanpa melihat variabel yang ada dengan 
mengasumsikan bahwa alas dari segitiga adalah 4 cm dan tingginya 2 cm. Ketika 
diwawancara, siswa memang mengerti teorema pythagoras, tetapi siswa kesulitan 
untuk menentukan sisi-sisi dari segitiga yang memiliki variabel. Berdasarkan hal 
tersebut, jelas bahwa siswa tidak bisa menggunakan konsep aljabarnya, dengan 
kata lain siswa tidak bisa menghubungkan konsep yang telah dipelajarinya untuk 
menyelesaikan masalah, dan diduga penyebabnya adalah lemahnya kemampuan 
koneksi matematis siswa. 
Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa pada mata pelajaran 
matematika diduga dikarenakan beberapa faktor, yaitu: guru yang mengajar, siswa 
yang diajar, materi yang dipelajari, serta interaksi antara ketiganya. Berdasarkan 
dugaan faktor-faktor yang berpengaruh pada kemampuan koneksi matematis 
siswa, peneliti mencoba meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 
ditinjau dari faktor guru yang mengajar. Guru yang mengajar mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari persiapan proses 
pembelajaran, pemilihan model dan pendekatan yang tepat sampai pelaksanaan 
pembelajaran agar diperoleh hasil yang optimal. Berdasarkan hasil observasi, guru 
matematika yang mengajar di MTs Al-Husna masih menggunakan pendekatan 
langsung atau biasa disebut dengan pendekatan konvensional dengan langkah-
langkah guru datang dan masuk kelas menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 
M 
(x - 2)cm 
(x + 4)cm 
( )cm 
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menyampaikan bahan pelajaran yang telah dipersiapkan guru kemudian siswa 
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan. Selain itu, variasi yang 
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dan pemberian tugas. Pertanyaan-
pertanyaan atau tugas-tugas yang disampaikan hanya pada tingkat penerapan 
materi yang dipelajari dan tidak pada tahap menghubungkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Berdasarkan temuan di lapangan, maka peneliti ingin 
mengkaji pengaruh pembelajaran dengan pendekatan Open Ended terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa di Madrasah Tsanawiyah Pontianak”. 
Gordah (2009: 25) menyatakan bahwa dalam aktivitas belajar, ketika 
para siswa dapat menghubungkan gagasan matematis dengan gagasan matematis 
lainnya, maka kemampuan mereka itu dapat dikategorikan ke dalam kemampuan 
koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 
mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar konsep matematika (dalam 
matematika) maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya (luar 
matematika), yang meliputi: koneksi antar topik matematika, koneksi dengan 
disiplin ilmu yang lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari (Dewi, 
2013:284). 
Standar kemampuan koneksi matematis siswa menurut NCTM (2000: 
72) yang harus dimiliki siswa sekolah menengah pertama yaitu Mengenali dan 
menggunakan hubungan di antara ide-ide dalam matematika. Adapun maksud dari 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
siswa untuk mengenali dan menggunakan hubungan diantara ide-ide dalam 
matematika serta mengenali dan mengaplikasikan matematika ke dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya pada materi teorema pythagoras, yang dirincikan 
dalam 3 indikator sebagai berikut: 1) Mengenali dan mengaplikasikan hubungan 
antara ide-ide matematika dalam teorema Pythagoras, 2) Mengenali dan 
mengaplikasikan ide-ide disiplin ilmu yang lain dalam menyelesaikan masalah 
teorema Pythagoras, 3) Mengenali dan mengaplikasikan konsep matematika pada 
teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
Upaya untuk meningkatkan koneksi matematis siswa agar lebih optimal, 
langkah yang dapat diambil adalah dengan mencari pendekatan alternatif lain. 
Suherman (2001:124) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan 
salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa, sehingga diperlukan adanya pendekatan baru yang tepat dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Pembelajaran matematika 
hendaknya mengupayakan agar siswa dapat memahami ide-ide atau konsep-
konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis pada materi matematika. Salah satu 
pendekatan alternatif yang dipilih peneliti untuk meningkatkan koneksi matematis 
siswa adalah dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan open ended. 
Pendekatan Open-ended merupakan salah satu upaya inovasi pendidikan 
matematika yang pertama kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika 
Jepang. Pendekatan ini lahir sekitar dua puluh tahun yang lalu dari hasil penelitian 
yang dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko Yashimoto, dan 
Kenichi Shibuya (Nohda, 2000). Munculnya pendekatan ini sebagai reaksi atas 
pendidikan matematika sekolah saat itu yang aktifitas kelasnya disebut dengan 
issei jugyow atau frontal teaching yaitu guru menjelaskan konsep baru di depan 
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kelas kepada para siswa, kemudian memberikan contoh untuk penyelesaian 
beberapa soal. 
Pendekatan open ended adalah salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran yang mampu menjadi solusi dari permasalahan yang sering dihadapi 
guru dan siswa dikelas. Pembelajaran dengan pendekatan open ended akan 
mendorong respon yang luas dari siswa dalam memecahkan suatu masalah 
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ranum (2013:27) yang 
mengungkapkan bahwa keberagaman cara penyelesaian dan jawaban dalam 
pembelajaran matematika akan mendorong respon siswa yang luas terhadap 
masalah matematis. Pendekatan open ended akan memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk membuat dugaannya sendiri berdasarkan kemampuan yang telah 
dikuasainya. Keterampilan siswa memilih sendiri strategi penyelesaian menjadi 
hal yang penting. Seberapa banyak konsep yang telah dikuasainya menentukan 
seberapa banyak strategi penyelesaiannya. Melalui pendekatan open ended ini, 
siswa tidak hanya mengandalkan ingatan yang baik saja tetapi peserta didik juga 
dapat mengaitkan atau mengkoneksikannya dengan topik lain dalam matematika 
itu sendiri, dengan mata pelajaran lain, dan dengan kehidupan nyata yang pernah 
dialaminya atau yang pernah dipikirkannya (Gordah 2012:278). 
Menurut Suherman dkk (2003:132) kelebihan pendekatan open ended 
antara lain sebagai berikut: 1) Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam 
pembelajaran dan sering mengekspresikan ide-ide mereka, 2) Peserta didik 
mempunyai kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik secara menyeluruh, 3) Peserta didik yang 
kemampuanya rendah dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka 
sendiri, 4) Peserta didik termotivasi secara interinsik untuk memberikan 
pembuktian jawabannya, 5) Memberikan pengalaman dalam upaya menemukan 
cara-cara yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan berdasarkan gagasan 
dari peserta didik yang lain. Tujuan dari pembelajaran Open-Ended problem 
menurut Suherman dkk (2003; 124) ialah untuk membantu mengembangkan 
kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa melalui problem solving secara 
simultan, dengan kata lain kegiatan kreatif dan pola pikir matematika siswa harus 
dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Hal 
yang dapat digaris bawahi adalah perlunya memberi kesempatan peserta didik 
untuk berpikir dengan minat dan kemampuannya. Aktivitas kelas yang penuh ide-
ide matematika ini pada gilirannya akan memacu kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan 
pembelajaran Open Ended mengikuti tiga tahapan berikut : 1) Siswa diberikan 
permasalahan bersifat terbuka kepada siswa tentang materi pythagoras, kemudian 
siswa memberikan pendapatnya dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan, 2) Mempresentasikan penyelesaian, diskusi dan analisis perbandingan 
penyelesaian atau jawaban, 3) Menyimpulkan hasil jawaban siswa. Berdasarkan 
teori dan kesimpulan dari pendapat para ahli, pendekatan Open Ended ini dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga peneliti mencoba 
untuk mengkaji apakah pendekatan Open Ended ini dapat meningkatkan 
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kemampuan koneksi matematis siswa dan seberapa besar pengaruhnya dalam 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Berdasarkan jenis 
penelitiannya, maka penelitian ini menggunakan desain penelitian “Control 
Group Only Posttest Design” (Sugiyono, 2011: 116). Populasi penelitian ini 
adalah semua siswa kelas VIII MTs. Al-Husna Pontianak. Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 117), sedangkan sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VIII MTs. Al-Husna yang terdiri kelas VIIIA dengan jumlah 21 
siswa dan kelas VIIIB dengan jumlah 21 siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut (Sugiyono 2011:81), dalam 
penelitian ini sampel yang diambil adalah keseluruhan populasi, sehingga teknik 
pengambilan sampel tersebut adalah teknik sampling jenuh yaitu menggunakan 
populasi sebagai sampel, hal ini dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil 
(Sugiyono 2011:85). 
Prosedur penilaian disusun dengan tujuan agar langkah-langkah 
penelitian lebih terarah pada permasalahan yang dikemukakan. Menurut Arikunto 
(2010: 61) ada tiga prosedur dalam penelitian yaitu, penbuatan rancangan 
penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. Secara rinci 
prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tahap Persiapan 
1. Melakukan observasi ke sekolah yang dituju sebagai tempat penelitian, 
yaitu di MTs. Al-Husna Siantan, kemudian mengurus surat untuk 
menyelesaikan perizinan melakukan penelitian. 
2. Membuat instrument penelitian. 
3. Pengembangan instrumen yaitu melakukan validasi terhadap instrumen 
penelitian oleh orang yang dipandang ahli dalam bidang studi matematika 
dan merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi. 
4. Melakukan uji coba instrumen penilaian. 
5. Menganalisis hasil uji coba soal. 
6. Merevisi dan merakit instrumen untuk digunakan dalam penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
1. Siswa kelompok eksprimen diberi pembelajaran dengan pendekatan open 
ended dan kelompok kontrol diberi pembelajaran dengan pendekatan 
konvensional. 
2. Siswa dari kedua kelompok diberi tes akhir (postes) yang sama. 
3. Perbedaan skor dari kelompok kontrol dan kelompok eksprimen 
dibandingkan dengan perhitungan statistik yang sesuai untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksprimen dan kelompok 
kontrol. 
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Pada penelitian ini, data yang akan diambil berupa skor sehingga teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik pengukuran. Menurut 
Hadari Nawawi (2012: 133) pengukuran berarti usaha untuk mengetahui keadaan 
berupa kecerdasan, kecakapan nyata dalam bidang tertentu, panjang, berat dan 
lain-lain. Alat pengambilan data yang digunakan adalah tes hasil belajar tentang 
kemampuan koneksi matematis yang selanjutnya dalam penelitian ini disebut 
dengan tes kemampuan koneksi matematis. Menurut Sudijono (2011: 67), tes 
adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian 
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang perlu dijawab), atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) oleh peserta tes, sehingga dapat dihasilkan nilai 
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi tes. 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes yang berbentuk essay 
atau uraian. Menurut Nawawi (2012: 134), tes essay adalah tes yang menghendaki 
peserta tes memberikan jawaban dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang 
disusun sendiri. Tes koneksi matematis bertujuan untuk melihat sejauh mana 
koneksi matematis siswa pada materi pythagoras. Kriteria pemberian skor soal 
koneksi matematis dalam penelitian ini sesuai dengan indikator kemampuan 
koneksi matematis yang telah disampaikan sebelumnya. Setiap indikator memiliki 
skor masing-masing dengan rentang 0 sampai 4 yang menggunakan rubrik 
penskoran kemampuan koneksi matematis siswa yang dibuat berpedoman pada 
rubrik umum matematika dan sesuai dengan indikator yang ingin dinilai. 
Digunakan rentangan 0 sampai 4 karena tipe soal terbuka serta menuntut 
kemampuan siswa yang lebih luas dan waktu yang relatif lama dalam 
mengerjakan soal.  
Pada tes koneksi matematis, soal disusun berjumlah 3 soal sesuai dengan 
aspek-aspek yang akan diukur dalam koneksi matematis menurut indikator 
koneksi matematis. Sebelum diberikan kepada siswa, instrument ini diuji cobakan 
terlebih dahulu kepada siswa diluar sampel yang telah mempelajari materi 
pythagoras. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil evaluasi yang baik. Agar 
suatu tes dikatakan sebagai alat ukur yang baik, maka tes tersebut harus 
memenuhi persyaratan yang baik yaitu harus validit dan reliabel. Validasi yang 
akan diukur adalah validasi isi. Menurut Nawawi (2012: 147), validasi isi suatu 
tes dapat diperoleh dengan memeriksa kecocokan setiap item dengan bahan yang 
telah diberikan atau diajarkan dalam sekelompok individu. 
Sebelum membuat soal tes, dilakukan telaah isi silabus kelas VIII yang 
bertujuan agar tes yang dibuat sesuai dengan materi yang telah diberikan. 
Kemudian membuat kisi-kisi indikator koneksi matematis dan soal tes koneksi 
matematis siswa yang bersifat open ended pada materi Teorema Pythagoras. 
Langkah selanjutnya adalah meminta beberapa orang yang dianggap ahli dalam 
bidang studi matematika untuk turun menilai dan menimbang tingkat validasi isi 
terhadap tes yang dipakai. 
Untuk keperluan reliabilitas tes maka sebelumnya soal tes yang akan 
digunakan diuji coba terlebih dahulu kepada siswa yang telah mempelajari materi 
Teorema Pythagoras. Setelah uji coba maka selanjutnya adalah menncari 
realibilitas tes. Pada umumnya, mencari realibilitas tes yang berbentuk essay 
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menggunakan sebuah rumus yang dikenal dengan rumus alpha (Sudijono. 2011: 
207). Adapun rumus alpha untuk melihat reliabilitas tes adalah: 
 
Keterangan: 
 = koefisien realibilitas tes 
n = banyak butir soal 
1 = bilangan konstan 
 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir soal 
 = variasi total 
Adapun nilai koefisien realibilitas sebagai berikut: 
0,800 ≤  ≤ 1,000 tergolong sangat tinggi 
0,600 ≤  ≤ 0,799 tergolong tinggi 
0,400 ≤  ≤ 0,599 tergolong cukup 
0,200 ≤  ≤ 0,399 tergolong rendah 
  < 0,200 tergolong sangat rendah 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung skor postes. 2) Melakukan uji kenormalan terhadap sampel 
penelitian dengan bantuan SPSS 18.0 for windows. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 3) Karena data kedua 
kelompok berdistribusi normal (lampiran B-4), maka dilanjutkan dengan uji t 
dengan menggunakan bantuan SPSS 18.0 for windows. Uji ini digunakan untuk 
menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan 0,05. 4) Menentukan sejauhmana pengaruh penggunaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan open ended pada materi Teorema 
Pythagoras dalam penelitian ini adalah dengan menghitung “effect size (Es)”. Rumus 
effect size yang digunakan adalah: 
ES =  
Keterangan:  
ES : Effect size 
   : Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 
  : Rata-rata nilai post-test kelas kotrol 
  : Standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria Effect Size dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
Es   0,2 = tergolong rendah  
0,2 < Es   0,8 = tergolong sedang 
Es > 0,8 = tergolong tinggi 
(Gene V. Glass, 1976) 
Berdasarkan kreteria tersebut, semakin tinggi harga ES berarti pengaruh 
penggunaan pendekatan open ended untuk meningkatkan koneksi matematis 
siswa pada materi Teorema Pythagoras semakin besar pengaruhnya. Demikian 
juga jika lharga ES semakin rendah berarti pengaruh penggunaan pendekatan 
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open ended untuk meningkatkan koneksi matematis siswa pada materi pythagoras 
semakin kecil pengaruhnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan siswa dari dua kelas di MTs Al-Husna 
Pontianak, yaitu kelas VIII A yang berjumlah 20 orang dan kelas VIII B yang 
berjumlah 20 orang. Kelas “XA” mendapatkan perlakuan pengajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung dan kelas “XB” mendapatkan 
perlakuan pengajaran menggunakan pendekatan Open Ended. Kemudian siswa 
diberikan posttest berupa tes essay sebanyak 3 soal untuk mengetahui kemampuan 
koneksi matematis siswa setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan. 
Namun demikian hasil posstest yang diolah dalam penelitian ini baik dari kelas 
eksperimen maupun kontrol masing-masing hanya 16 siswa. Hal tersebut 
dikarenakan pada kelas eksperimen hanya 16 siswa yang mengikuti posstest. 
Sedangkan untuk kelas kontrol, ada 2 siswa tidak hadir ketika posstest dan ketika 
pembelajaran ada 2 siswa lainnya yang tidak hadir. 
Sebelum kedua kelas diberikan perlakuan, peneliti melihat kemampuan 
awal siswa melalui hasil ulangan siswa. Dari nilai ulangan harian tersebut peneliti 
menentukan kelas eksprimen dan kelas kontrol. Namun sebelum itu peneliti 
melakukan uji homogenitas kedua varians dari data ulangan kedua kelas 
menggunakan SPSS 18.0 for windows. Uji yang digunakan adalah uji Compare 
Means – One Way ANOVA. Pengujian homogenitas ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa varians data dari kedua kelas tersebut bersifat homogen, 
sehingga dapat meminimalisir faktor yang mempengaruhi hasil penelitian yang 
akan dilakukan. Adapun output uji homogenitas menggunakan SPSS 18.0 for 
windows sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan Awal 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,288 1 38 0,263 
 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS 18.0 for windows, di dapat nilai Sig. 
0.263 > α = 0.05, maka varians dari kedua data tersebut tersebut bersifat 
homogen. Karena varians dari kedua kelas bersifat homogen maka penelitian 
dapat dilanjutkan ketahap berikutnya. 
Berdasarkan hasil nilai awal pada kelas eksperimen peneliti membentuk 
kelompok belajar siswa. Karena kelas eksperimen berjumlah 20 orang, peneliti 
membagi menjadi 5 kelompok belajar yang masing-masing kelompok terdri dari 
empat siswa dengan kemampuan heterogen. Hal ini bertujuan supaya tidak ada 
kesenjangan kemampuan antar kelompok. Agar masing-masing kelompok 
memiliki kemampuan yang heterogen, dilakukan perankingan hasil nilai 
kemampuan awal siswa yang dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan 
pembelajaran. 
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Data nilai hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dirangkum 
dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 2 
Rangkuman Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data Posttest  SD 
Eksperimen 54,165 13,94473 
Kontrol 38,02 14,26094 
 
Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa standar deviasi kelas eksprimen lebih 
besar dari standar deviasi kelas kontrol. Dengan demikian, pada kelas eksperimen 
keragaman nilai hasil posttest lebih kecil dalam arti nilai yang diperoleh setiap 
siswa di kelas eksperimen tidak berbeda jauh antara siswa yang lainnya jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dapat dikatakan kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol karena nilai rata-rata yang diperoleh lebih tinggi dan standar 
deviasi lebih kecil dibanding siswa kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan, data diuji apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak, untuk itu peneliti menggunakan bantuan 
berupa program SPSS 18.0 for windows. Uji yang digunakan adalah uji 
kolmogorov-smirnov2. Berikut ini adalah hasil (out put) uji normalitas 
menggunakan SPSS: 
Tabel 3 
Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Hipotesis 
Ho  = Data berdistribusi Normal 
Ha  = Data tidak berdistribusi Normal 
Kriteria Pengambilan Keputusan: 
Sig. > 0.05 maka Ho diterima 
Sig. < 0.05 maka Ha ditolak 
(Darmawan, 2013: 56) 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS 18.0 for windows, Sig. Nilai 
posttest kelas eksperimen  adalah 0,105. Karena 0,105 >  = 0,05 sehingga Ho 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Begitu juga dengan hasil perhitungan melalui SPSS 18.0 for windows, 
Sig. Nilai posttest kelas kontrol adalah 0,120. Karena 0,120 > 0,05 sehingga Ho 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai posttest kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan uji normalitas diperoleh hasil bahwa kedua data 
berdistribusi normal, maka selanjutnya menjawab masalah penelitian 1 yaitu 
apakah adanya perbedaan antara kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 
 
K 0,191 16 0,120 0,895 16 0,066 
E 0,195 16 0,105 0,893 16 0,063 
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eksperimen dan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas kontrol. 
Hipotesis statistik yang dibuat sebagai berikut: 
H0: µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi 
matematis antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan 
pendekatan Open Ended dan siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan pendekatan konvensional pada materi teorema 
Pythagoras di kelas VIII MTs. Al-Husna Pontianak. 
Ha: µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan koneksi matematis 
antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan pendekatan 
Open Ended dan siswa yang diberi pembelajaran menggunakan 
pendekatan konvensional pada materi teorema Pythagoras di kelas 
VIII MTs. Al-Husna Pontianak.  
Untuk menguji hipotesis di atas, peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS 18.0 for windows yang di dalamnya terdapat uji t (independent samples T 
test) yang dapat digunakan untuk mengolah data hasil posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengolahan uji t berdasarkan SPSS 18.0 
termuat seperti dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4 
Hasil Uji-t Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Pengambilan Keputusan:  
Dengan nilai signifikan yang digunakan SPSS adalah 0,05, maka: 
Jika Sig. > , maka Ho diterima.   
Jika Sig. < , maka Ho ditolak. 
(Dermawan, 2013: 72) 
Berdasarkan tabel 4 nilai Sig. (2-tailed) = 0.003, karena 0.003 <  
0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan pendekatan Open Ended dan siswa yang diberi pembelajaran 
menggunakan pendekatan konvensional pada materi teorema Pythagoras di kelas 
VIII MTs. Al-Husna Pontianak.  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh (effect size)  pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan Open Ended terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa pada materi teorema pythagoras di MTs. Al-Husna Pontianak, 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
0,043 ,837 -3,238 30 0,003 -16,14500 4,98642 -26,32863 -5,96137 
Equal 
variances not 
assumed 
  -3,238 29,985 0,003 -16,14500 4,98642 -26,32884 -5,96116 
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Diketahui: 
  = 54,165 
  = 38,02 
 = 14,26094 
ES =  
Kriteria Effect Size dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
Es   0,2 = tergolong rendah  
0,2 < Es   0,8 = tergolong sedang 
Es > 0,8 = tergolong tinggi 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka nilai Effect Size  termasuk dalam 
kriteria Es > 0,8, yang artinya nilai Effect Size tergolong tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan pendekatan Open Ended 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi teorema pythagoras di 
kelas VIII MTs. AL-Husna Pontianak memberikan kontribusi (Effect Size) yang 
tinggi yaitu sebesar 1,132113. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 Juni 2016 sampai dengan 
tanggal 21 Juni 2016. Penelitian dimulai dengan pengambilan data awal siswa 
pada tanggal 4 Juni 2016. Data awal ini digunakan untuk melihat bahwa apakah 
sampel yang diambil memenuhi syarat untuk melanjutkan penelitian, yaitu 
homogen dan berdistribusi normal. Berdasarkan data yang diambil, peneliti 
menentukan secara acak kelas yang dijadikan kelas eksprimen dan kelas yang 
dijadikan kelas kontrol. Khusus kelas kontrol, data awal juga digunakan peneliti 
untuk membagi kelompok belajar siswa. 
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran 
konvensional di kelas kontrol yang terdiri dari 20 siswa dilaksanakan tiga kali 
pertemuan yaitu tanggal 17 Juni 2016, 18 Juni 2016 dan 20 Juni 2016. Pada 
pertemuan pertama diikuti oleh 20 siswa, pertemuan kedua diikuti 18 siswa dan 
pada pertemuan ketiga diikuti 18 siswa. Baik pada pertemuan pertama, kedua 
maupun ketiga tidak ditemukan kendala yang begitu berarti ketika memulai 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran ini dikarena semua siswa mengikuti 
pembelajaran dengan disiplin. Hanya saja pada pertemuan pertama masih ada 
siswa yang cenderung diam ketika diminta untuk bertanya maupun untuk 
menjawab pertanyaan. Sehingga ketika diberikan latihan masih banyak siswa 
yang menjawab belum sesuai dengan harapan. Hal tersebut disebabkan siswa 
masih merasa asing dengan peneliti yang merupakan guru baru. Namun demikian 
pada pertemuan berikutnya dan pada tahap presentasi ada beberapa siswa yang 
sudah berani berbicara di depan kelas untuk menjelaskan jawaban mereka dan 
menjawab pertanyaan dari siswa lain meskipun masih ada sedikit rasa kaku dalam 
penyampaian. 
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran Open 
Ended  pada kelas eksperimen yang terdiri dari 20 siswa juga dilaksanakan tiga 
kali pertemuan yaitu tanggal 17 Juni 2016, 18 Juni 2016 dan 20 Juni 2016. Pada 
kelas eksprimen, baik pertemuan pertama, pertemuan kedua maupun pertemuan 
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ketiga, semua siswa hadir mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan pertama 
ditemukan sedikit kendala pada saat pembelajaran yaitu siswa belum terbiasa dan 
merasa asing dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. 
Sehingga peneliti mengambil sedikit waktu belajar untuk menjelaskan bagaimana 
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Terdapat satu kendala yang sama bagi kedua kelas selama proses 
pembelajaran yaitu siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang menekankan 
jawaban dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini membuat siswa 
memerlukan adaptasi dan waktu yang cukup lama untuk mengerjakan soal-soal 
yang diberikan. Namun demikian, selain hal-hal tersebut di atas, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan terhadap kedua kelas sampel sesuai dengan yang 
telah direncanakan. 
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah pemberian postest berupa soal 
tes kemampuan koneksi matematis mengenai teorema pythagoras. Pemberian 
postest pada kedua kelas dilakukan serentak yaitu pada hari Selasa, 21 Juni 2016 
jam 07.00 sampai dengan 07.40 di masing – masing kelas. Pada saat pemberian 
postest, 4 siswa kelas eksperimen tidak hadir sehingga yang mengikuti postest 
adalah 16 siswa dan 2 siswa kelas kontrol tidak hadir sehingga yang mengikuti 
postest adalah 18 siswa. Namun demikian, hasil posstest yang diolah dalam 
penelitian ini baik dari kelas eksperimen maupun kontrol masing-masing hanya 16 
siswa. Hal tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen hanya 16 siswa yang 
mengikuti posstest. Sedangkan untuk kelas kontrol, meskipun siswa yang hadir 
ketika posstest 18 siswa namun ketika pembelajaran ada 2 siswa yang lain tidak 
hadir ketika pembelajaran dipertemuan 2 dan 3. 
Berdasarkan hasil postest kedua kelas sampel diperoleh bahwa rata-rata 
untuk kelas kontrol sebesar 38,02 untuk kelas eksperimen sebesar 54,165. 
Sehingga selisih dari nilai rata-rata dari kedua kelas yang diberikan perlakuan 
tersebut sebesar 16,145. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan bantuan 
program SPSS 18.0 for windows diperoleh hasil pengolahan uji t yang termuat 
dalam tabel 4.5 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0.003, karena 0.003 <  0.05, 
sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis  dapat disimpulkan H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang diberi pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran Open Ended dan siswa yang diberi 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konvensional pada materi teorema 
pythagoras di MTs. Al-Husna Pontianak. 
Perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa kelas eksperimen 
dan kontrol ini dapat dijelaskan berdasarkan pengamatan peneliti ketika 
pembelajaran berlangsung. Siswa di kelas eksperimen lebih antusias ketika 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Open Ended yang dirasakan baru 
bagi siswa. Selain itu, penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) cukup membantu 
melatih siswa untuk memahami adanya hubungan materi yang telah dipelajari 
sebelumnya dengan materi yang dipelajari sekarang yaitu materi teorema 
pythagoras yang mana penyelesaian dari soal yang ada di dalam LKS tergantung 
pada pemahaman masing-masing siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran dengan pendekatan Open 
Ended ternyata memberikan kontribusi yang  maksimal terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam materi teorema pythagoras. Berdasarkan hasil 
perhitungan effect size, diperoleh nilai effect size sebesar 1,132113 sehingga 
termasuk kedalam kreteria Es > 0,8, yang berarti nilai effect size tergolong tinggi. 
Sehingga dari perhitungan tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa penggunaan 
pendekatan pembelajaran Open Ended terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa pada materi pythagoras di MTs. Al-Husna Pontianak memberikan 
kontribusi yang tinggi yaitu sebesar 1,132113. 
Berdasarkan perhitungan effect size dapat diketahui bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Open Ended memberikan kontribusi secara 
maksimal, yaitu dengan nilai effect size sebesar 1,132113 yang artinya termasuk 
dalam kategori tinggi. Meskipun demikian, nilai postest masih dirasakan kurang 
mengembirakan. Hal ini terlihat bahwa lebih dari 75% siswa memperoleh nilai 
dibawah Kreteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang digunakan di MTs. Al-Husna 
Pontianak yaitu 75. Tidak maksimalnya hasil belajar siswa dikarenakan 
keterbatasan peneliti. Ketika pembelajaran berlangsung ada beberapa siswa yang 
tidak setuju dengan anggota kelompoknya sehingga siswa terlihat kurang aktif 
dalam pembelajaran dengan kata lain siswa tersebut tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Selain itu, ada kelompok yang memerlukan bantuan peneliti hampir 
disetiap permasalahan yang diberikan sehingga dapat mengurangi kebermaknaan 
pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 1) Berdasarkan 
pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 18.0 for windows diperoleh hasil 
pengolahan uji t (independent samples T test) dengan nilai Sig. (2-tailed) = 0.003, 
karena 0.003 <  0.05, sehingga berdasarkan kriteria pengujian hipotesis  dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang diberi 
pembelajaran dengan pendekatan Open Ended dan siswa yang diberi 
pembelajaran dengan pendekatan Konvensional. 2) Dalam  perhitungan Effect 
Size, diperoleh nilai effect size sebesar 1,132113 sehingga termasuk dalam kriteria 
Es > 0,8, yang artinya nilai Effect Size tergolong tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan pendekatan Open Ended 
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi pythagoras di kelas 
VIII MTs Al-Alhusna Pontianak memberikan kontribusi (Effect Size) yang tinggi 
yaitu sebesar 1,132113. 3) Berdasarkan hasil postest siswa, diperoleh nilai yang 
kurang mengembirakan, hal ini terlihat nilai rata-rata 54,165 dengan standar 
deviasi 13,94473. Dengan kata lain, nilai siswa masih banyak yang dibawah nilai 
KKM (Kreteria Ketuntasan Minimum). Namun demikian berdasarkan kesimpulan 
1 dan 2 dapat terlihat bahwa pembelajaran dengan pendekatan Open Ended 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 
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pythagoras di kelas VIII MTs. Al-Husna, dengan tingkat signifikan sebesar 
1,132113 yaitu dalam kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, 
peneliti menyarankan bahwa pada saat pembagian kelompok, sebaiknya siswa 
diberikan pandangan tentang bagaimana belajar selayaknya, pembagian tersubut 
bertujuan agar siswa saling berbaur tanpa ada alasan lain diluar pembelajaran. 
Sehingga siswa saling mengenal teman dalam satu kelompoknya dan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
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